
 i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya 

tulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag.) dan diajukan pada Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuludin dan Adab Universitas Islam Negri 

“Sultan Maulana Hasanuddin Banten” ini sepenuhnya asli 

merupakan hasil karya ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas 

sesuai denga etika keilmuan yang berlaku di bidang penulisan 

karya ilmiah. 

Adapun dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau 

seluruh isi skripsi ini merupakan hasil perbuatan plagiatisme atau 

mencontek karya tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima 

sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang saya terima atau 

sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Serang, 28 April 2021 

 

 

 

 

                Gio Mahpi 

           NIM : 171320037 

 

 

 

 

 



 ii 

ABSTRAK 

 Nama : Gio Mahpi, NIM: 171320037, Jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuludin dan Adab, Tahun 

2021M/1442H. Judul Skripsi: Kontekstualisasi Ẓihār  Dalam Al-

Qur‟an (Studi Komparatif Kitab Tafsir Tafsir Ahkāmul Qur’an 

Al-Jaṣsāṣ & Rawāi’ul Bayān As-Ṣābūnī  

 Dalam sejarah Islam tercatat secara jelas terkait fenomena 

tradisi Jahiliyah mengenai ẓihār  yang diungkapkan di dalam Al-

Qur‟an. Ẓihār   adalah ucapan suami yang menyerupamakan istri 

dengan ibunya seperti “Kau bagiku bagaikan punggung ibuku” 

Para ulama sepakat bahwa apabila seorang suami melakukan 

ẓihār  maka sang istri telah haram untuk digauli oleh suaminya. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. 

Bagaimana pandangan Abi Bakar Ahmad bin Ali Ar-Rāzi Al-

Jaṣsāṣ dalam tafsir Ahkāmul Qur’an dan As-Ṣābūnī dalam tafsir 

Rawāi‟ul Bayān mengenai ẓihār  ? 2. Bagaimana kontekstualisasi 

penafsiran ẓihār   dalam konteks kekinian ?  

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk 

mengetahui pandangan Abu Bakar Ar-Razi Al-Jaṣsāṣ dalam kitab 

tafsir Ahkāmul Qur’an dan As-Ṣābūnī dalam kitab tafsir Rawāi’ul 

Bayān mengenai ẓihār 2. Untuk mengetahui kontekstulisasi 

penafsiran ẓihār dalam konteks kekinian. 

 Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan studi pustaka (library 

research). Data penelitian dikategorikan menjadi dua sumber 

yaitu sumber primer berupa kitab Tafsir Ahkāmul Qur’an Al- 

Jaṣsāṣ & Rawāi’ul Bayan As-Ṣābūnī sumber sekunder yang 

digunakan yaitu dari buku-buku yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan. 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konteks pada 

masa kini terkait ucapan ẓihār merupakan penghinaan dan 

merusak perasaan seorang istri karna tindakan yang dilakukan 

tersebut menyerupamakan fisik seorang istri dengan ibu dengan 

tujuan merendahkan seorang istri dan tindakan diskriminatif 

terhadapnya. Maka dari itu Al-Qur‟an mengencam tindakan 

tersebut dengan dijatuhkannya hukuman pembatasan interaksi 

bagi pelaku ẓihār berupa pengharaman suami atas istrinya. 

 

Kata Kunci : Hukum Ẓihār, Kifarat Ẓihār, Konteks Ẓihār.  
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 التجريد
 

، قسم علوم القرآن والتفسير ،   010721171الاسم: غيومهفى، نيم:  
ىـ. عنوان الرسالة: موائق الظهار  0442م /  2120، سنة  الأدبكلية أوصولدين و 

 في القرآن )دراسة مقارنة لتفسير الجصاص وروائع البيان(.
 يتعلق فيما الجاىلي المذىب ظاىرة بوضوح يُسجَّل ، الإسلام تاريخ في 
 يشبو الذي الزوج كلام ىو الظهار. القرآن في بوضوح عنها التعبير تم والتي بالظهار
 الزوج فعل إذا أنو على العلماء واتفق ،" أمي ظهر مثل لي أنت: "مثل بأمو زوجتو

 .  زوجها مع الجنس ممارسة من ممنوعة الزوجة فإن ، ملك ذيهار
. ما رأي أبي بكر أحمد بن علي 0صيغ المشاكل في ىذه الدراسة ىي:  

.  2ظهار؟  الرازي الجشاش في تفسير الجصاص والشوبوني في تفسير روائع البيان في 
 كيف يتم وضع سياق لتفسير ظهار في السياق الحالي؟

. التعرف على آراء أبي بكر الرازي الجصاص 0أىداف ىذه الدراسة ىي:  
في تفسير أحكام القرآن والصابوني في شرح روائع البيان على الطيهار. تفسير طهار 

 في السياق الحالي.
النوعي باستخدام  في عملية البحث ىذه ، يستخدم الكاتب البحث 

البحث المكتبي. وقسمت بيانات البحث إلى مصدرين ، وهما المصادر الأولية في 
شكل كتاب تفسير أحكام القرآن الجعاصي وروائع البيان الحبيني ، وهما المصادر 

 الثانوية المستخدمة ، وىي من الكتب المتعلقة بالموضوع.
هر ىو إىانة ظالي في قو  النتاج أن السياق الحمن ىذا البحث يمكن الاست  

وإضرار بمشاعر الزوجة لأن الفعل يشبو جسدية الزوجة مع أمها بهدف إىانة الزوجة. 
ومن ىذا المنطلق استنكر القرآن ىذا الفعل بفرض كفارات لممثلي السحار في شكل 

 تحريم الأزواج على زوجاتهم.
  

 هايظ، سياق  هاريظهار ، كفارات ي: قانون ظكلمات مفتاحية
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ABSTRACT 

 

Name: Gio Mahpi, NIM: 171320037, Department of Al-

Qur'an and Tafsir Science, Faculty of Ushuludin and Adab, Year 

2021M / 1442H. Thesis Title: Contextualization of Ẓihār in Al-

Qur'an (Comparative Study of the Tafsir Tafsir of Ahkāmul 

Qur'an Al-Jaṣsāṣ & Rawāi'ul Bayān As-Ṣābūnī 

In the history of Islam it is clearly recorded that the 

phenomenon of the Jahiliyah tradition regarding ẓihār which is 

revealed in the Al-Qur'an. Ẓihār is the speech of a husband who 

likens his wife to his mother like "You are to me like my mother's 

back." The scholars agree that if a husband does ẓihār then the 

wife is forbidden to have sex with her husband. 

The formulations of the problems in this research are: 1. 

How is Abi Bakar Ahmad bin Ali Ar-Rāzi Al-Jaṣsāṣ in the 

Ahkāmul Qur'an interpretation and As-Ṣābūnī in the Rawāi'ul 

Bayān interpretation of ẓihār? 2. How is the contextualization of 

ẓihār's interpretation in the contemporary context? 

The objectives of this study are: 1. To find out the views 

of Abu Bakr Ar-Razi Al-Jaṣsāṣ in the Ahkāmul Qur'an and As-

Ṣābūnī commentaries in the Rawāi'ul Bayān commentary on 

ẓihār 2. To know the contextualization of ẓihār's interpretation in 

the present context . 

In this research process, the writer uses qualitative 

research using library research. The research data is categorized 

into two sources, namely primary sources in the form of the book 

Tafsir Ahkāmul Qur'an Al-Jaṣsāṣ & Rawāi'ul Bayan As-Ṣābūnī 

secondary sources used, namely from books related to the subject 

matter. 

From this research, it can be concluded that the present 

context related to the utterance of ucapanihār is an insult and 

damages a wife's feelings because the action resembles a wife's 

physicality with a mother with the aim of degrading a wife. So 

from that Al-Qur'an condemned this action by imposing kifarat 

for ẓihār actors in the form of prohibiting husbands on their 

wives. 

Keywords: Ẓihār Law, Kifarat Ẓihār, Ẓihār Context. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

translitersinya dengan huruf lain : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es ( dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha ( dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ De ( dengan titik ض

dibawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Ẓ Zet ( dengan titik ظ
dibawah) 

 ain ...„... Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh : 

Kataba  : ت ب     ك   

Su‟ila  :  ئ ل  س 

Yaz|habu :  ب ذْ ه   ي 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 
 

 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ى ي

ya 

Ai A dan i 

 Fathah dan ى و

wau 

Au A dan u 
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Contoh : 

Kaifa  :  يْف  ك 

Walau  : ْل و  و 

Syai‟un  :  يْئ  ش 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ا  Fathah dan ى 

alif 

Ā A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ى ي

ya 

Ī I dan garis 

diatas 

 Dammah dan ى و

wau 

Ū U dan garis 

diatas 

d. Ta Marbutah (ة( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah translitersinya 

adalah /t/. 

Contoh : 

نّة  و الن اس ن  الْج   minal jinnati wannas : م 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Cotoh: 

ي ة يْر  الب ر   khoir al-Bariyyah :  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al, serta bacaa kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu di translitersikan ha (ه( tetapi 

bila disatukan ( washal) maka Ta marbutah tetap 

ditulis (t). 
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Contoh : 

As-sunah An-Nabawiyyah : السنة النبوية, akan tetapi 

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyah. 

e. Syaddah ( Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan 

dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yan diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال yaitu al. 

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti dengna huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : 

Khoir Al-Bariyah : ي ة يْر  الب ر     خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau 

huruf qomariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ 

hubung. 
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g. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun 

hanya terletak ditengah dan di akhir kata. Bila 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

h. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. 

Bisa dipisah perkata bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

الرّحيم الرّحمن الله بسم , maka ditulis 

bismilla’hirrahma’nirrahi’m atau bism alla’h ar-rahma’n 

ar-rahi’m 

 


